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Model Usahatani Agroforestri Karet
di Desa Penanggoan Duren, Kecamatan Tulung
Selapan, Kabupaten Ogan Komering llir
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Desa Penanggoan Duren berada dalam Kawasan Hidrologis Gambut
Sungai Sugihan — Sungai Lumpur. Desa ini merupakan desa lokal yang
ditempati oleh masyarakat Komering. Budidaya karet merupakan
aktivitas utama bagi masyarakat. Akses jalan menuju desa ini berupa
jalan aspal yang dapat dilalui kendaraan roda empat.

Tutupan lahan dominan di desa ini adalah Hutan Tanaman Industri
(HTI).

Hutan rawa gambut terdapat di desa ini tetapi tidak dimanfaatkan
untuk budidaya.

Kebun karet rakyat yang umumnya ditanam secara monokultur
atau campuran dengan tanaman buah-buahan dan kayu.

Kelapa sawit juga dikembangkan di desa ini secara monokultur.

Produksi karet dan tanaman buah-buahan umumnya rendah
karena bahan tanam yang digunakan adalah bibit cabutan yang
tumbuh alami di lahan.

Kebun dikelola secara tidak intensif karena keterbatasan
pengetahuan.

Peningkatan kapasitas petani dalam pengelolaan agroforestri
karet sangat diperlukan melalui pelatihan-pelatihan terutama cara
budidaya karet dan buah-buahan dalam sistem campuran.
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Pelatihan budidaya kare
dan buah-buahan dalam
sistem agroforestri

Pelatihan budidaya tanaman rimpang
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